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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pembaharuan pada alat pemberian 
pakan ikan otomatis berbasis IoT dengan penambahan komponen baru seperti 
Panel surya yang memiliki fungsi untuk penggunaan energi alternatif sebagai 
pengisian daya alat yang ada pada pemberian pakan ikan otomatis seperti 
power supply serta memanfaatkan sampah daur ulang sebagai bahan 
perakitan pakan ikan otomatis berbasis IoT. Metode yang digunakan dlam 
penelitian ini menggunakan Design Science Research (DSRM).Pembaharuan 
yang peneliti lakukan pada sistem pakan otomatis budidaya ikan guna 
membantu peningkatan panen dengan sistem pakan otomatis dan 
memaksimalkan kinerja pemberian pakan ikan. Saran untuk peneliti 
selanjutnya adalah agar peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian 
pada alat pemberian pakan otomatis dengan adanya pembaharuan terbaru 
seperti menggunakan sensor yang berguna untuk meningkatkan kinerja alat 
dan juga menggunakan beberapa energi terbaharukan lainnya. Dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan penggunaan energi alternatif pada panel 
surya yang dialirkan sebagai pengisian daya memberikan opsi terbaik sebagai 
energi terbaharukan. 
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1. PENDAHULUAN 

Budidaya ikan lele (Clarias sp) merupakan budidaya ikan air tawar yang memiliki beberapa 
keistimewaan dan banyak diminati oleh masyarakat (Setiawan et al., 2024). Salah satunya 
bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk warga desa Desa Negeri Sakti, Kec. Gedong 
Tataan, Kab. Pesawaran, Lampung. Budidaya Ikan lele dengan Sistem kolam Bioflok yang 
dilaksanakan oleh para pemuda pemudi desa sangat memberi dampak yang baik untuk kegiatan 
pengelolaan lingkungan desa. Bioflok merupakan sistem budidaya ikan menggunakan teknologi 
praktis melalui perbaikan kualitas air dan dengan bantuan bakteri heterotroph (Sofiana et al., 
2022). Sistem ini merupakan teknologi yang didasarkan pada prinsip assimilasi nitrogen 
anorganik (amonia, nitrit dan nitrat) oleh komunitas mikroba dalam media budidaya yang 
kemudian dapat dimanfaatkan oleh organisme budidaya sebagai sumber makanan (Consulting, 
n.d.). Dengan mengusung Sistem kolam Bioflok di harapkan budidaya ikan lele ini dapat 
meminimalisir kelemahan yang ada pada kolam konfensional, diperlukan adanya sistem 
budidaya ikan lele yang efektif serta meningkatkan produktifitas, mempercepat masa panen dan 
mengurangi penggunaan lahan lebih luas (Baihaqi et al., 2020). 

Namun, budidaya ikan ini belum produktif dalam menghasilkan panen baik kualitas ikan, 
ukuran yang bervariasi, maupun jumlah panen yang sesuai dengan jumlah bibit ikan (Ariana et 
al., 2023). Pola pemberian pakan ikan yang tidak konsisten baik jumlah maupun waktu 
pemberian pakan mempengaruhi pertumbuhan ikan (Kasoni et al., 2023). Pemberian pakan pada 
budidaya ikan lele dengan cara yang manual masih dinilai kurang efektif terutama akan memakan 
banyak waktu dan tidak efisien dalam pengelolaannya. Dalam budidaya ikan secara tradisional 
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pemberian pakan sering dilakukan dengan cara tabur tangan. Saat tabur tangan pemberian 
pakannya langsung dilempar dalam jumlah yang banyak. Sehingga tidak langsung termakan oleh 
ikan (Rahayu et al., 2023). Selain itu, Pemberian pakan ikan lele per hari harus terjadwal yaitu 
sebanyak empat kali atau sesuai dengan pembiasaan budidaya sebelumnya. Hal ini lah yang 
menjadi salah satu kendala bagi para pembudidaya yang menyebabkan waktu menjadi tidak 
efektif dan efisien (Setiawan et al., 2024). Hal tersebut juga akan menimbulkan dampak yang 
kurang bagus untuk kebersihan kolam yang dapat mengakibatkan ikan mengalami pertumbuhan 
yang tidak maksimal pada ikan sehingga hasil panen akan mengalami penurunan kualitas. 

Budidaya ikan lele dengan Sistem kolam Bioflok ini menarik perhatian mahasiswa/I Sitem 
Informasi UIN Raden Intan Lampung untuk membuat inovasi sebuah alat guna dalam menambah 
keefektifitasan pemberian pakan ikan. Salah satunya dengan menggunakan teknologi IoT.  IoT 
telah diaplikasikan di berbagai sektor seperti industri, kesehatan, informatika, geografi, 
pertanian dan peternakan. Smartphone merupakan aplikasi/perangkat yang paling umum yang 
menggunakan IoT untuk kegiatan pemantauan atau monitoring menggunakan sensor (Rochman 
et al., 2017). Hal tersebutlah memicu adanya inovasi dari mahasiswa/I sistem Informasi UIN 
Raden Intan Lampung untuk membuat alat Iot pemberian pakan ikan otomatis (Automatic Fish 
Feeder) yang dapat diterapkan pada Budidaya ikan lele Sistem Bioflok didesa Negeri Sakti. 

Penerapan alat pemberi pakan otomatis yang dilakukan pada Budidaya ikan lele Sistem 
Bioflok desa Negeri sakti membuahkan hasil yang cukup memuaskan, pemberian dan juga 
penjadwalan pakan terhadap ikan lele menjadi cukup teratur dan dapat dipantau dalam jarak 
yang jauh hanya dari smartphone oleh Mahasiswa/I UIN Raden Intan Lampung. Pemantau 
dilakukan melalui website Blynk yang nantinya akan memunculkan notifikasi melalui email yang 
terdaftar. Penggunaan NodeMCU dengan model ESP8266 berguna sebagai penerima sinyal 
Internet dari aplikasi Blynk IoT, Arduino IDE berfungsi sebagai otak dari alat pemberi pakan 
otomatis yang dapat memberi sinyal perintah dan berfungsi untuk menggerakan motor servo 
sebagai kompenen alat yang dapat menyebarkan pakan ikan. 

  Penggunaan Teknologi IoT dalam budidaya Ikan lele desa Negeri Sakti, memberi dampak 
yang positif untuk efisiensi pada pengelolaan kolam budidaya Ikan Lele Sistem Bioflok. Dengan 
adanya evaluasi serta maintenance pada pemberi pakan ikan otomatis berbasis Iot akan 
mengintegrasikan teknologi secara menyeluruh dalam pengelolaan lingkungan desa.  

2. TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN 

Perbaikan pada Alat pemberian pakan ikan otomatis berbasis IoT pada Budidaya Ikan Lele 
Sistem Bioflok di Desa Negeri Sakti dengan penambahan komponen baru berfungsi untuk 
mengukur serta mengendalikan banyak atau sedikitnya takaran pakan ikan dan pembaharuan 
pada sumber daya yang dimanfaatkan sebagai pengisian daya pada alat pakan ikan otomatis 
menggunakan panel surya dengan energi alternatif guna mengurangi biaya operasional pada 
budidaya ikan serta pemanfaatan bahan daur ulang. Teori teori yang digunakan untuk kebutuhan 
Pembaharuan Alat Pakan ikan otomatis berbasis IoT sebagai berikut: 

2.1 Sistem Pemberi Pakan Otomatis Berbasis IoT (IoT- Based Automatic Feed System) 

Menurut (Surahman et al., 2021) pada penelitiannya menyebutkan bahwa sistem tersebut 
merupakan sebuah perangkat kendali yang secara otomatis dapat memberikan pakan kepada 
hewan ternak. Menurut (Khan & Salah, 2018) IoT merupakan sebuah konsep yang 
menghubungkan semua perangkat yang memiliki sensor dan saling terhubung dalam sebuah 
jaringan internet privat maupun publik. Sistem ini menggabungkan sensor, aktuator, Arduino 
IDE, NodeMCU dengan Model ESP8266, Motor Servo, Power Supply dan perangkat lunak lainnya 
yang saling terhubung melalui jaringan internet (Wi-Fi) yang memungkinkan pemantauan dan 
kontrol jarak jauh terhadap frekuensi dan jumlah pakan yang diberikan.  

2.2 Panel Surya 

Menurut (Jaenul et al., 2022) Panel surya adalah perangkat atau alat yang berguna untuk 
membantu manusia dalam memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber daya energi listrik. 
Energi yang dihasilkan sel surya bergantung pada panasnya sinar matahari yang menyinari 
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permukaan sel surya. kemampuan menghasilkan energi juga sesuai pada ukuran tegangan yang 
dimiliki panel surya tersebut. Sel surya memiliki ukuran tegangan yang berbeda-beda sesuai 
kebutuhan daya energi yang diperlukan dalam penggunaan energi listrik. (Fachrurrozy et al., 
2019). 

2.3 Bahan Daur Ulang 

Menurut (Engel, 2014) bahan daur ulang barang merupakan suatu kegiatan dimana 
melakukan pengolahan terhadap bahan baku yang sudah terpakai dalam keadaan telah rusak 
sehingga tidak terpakai untuk dimanfaatkan kembali menjadi sesuatu yang lebih bernilai dengan 
menciptakan produk yang sama seperti produk utama atau dengan mengolah menjadi produk 
pengganti yang baru, dengan menghasilkan nilai jual yang sama sebagai bahan pengganti. 

2.4 Teori tentang ramah lingkungan dan berkelanjutan 

Menurut (Julina, 2016) Produk ramah lingkungan adalah produk yang dampaknya terhadap 
kerusakan lingkungan lebih sedikit dibandingkan produk yang telah ada atau yang biasa 
dikonsumsi masyarakat. Penelitian memfokuskan pada perilaku ramah lingkungan yang berupa 
keputusan membeli produk ramah lingkungan. Berkelanjutan mempunyai maksud dimana 
produk ramah lingkungan tersebut dapat diimplementasikan dalam beberap jangka waktu yang 
lama dan dapat selalu dikembangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pembaharuan berupa rancang bangun pada alat 
pemberian pakan ikan otomatis berbasis IoT dengan penambahan komponen baru dengan 
menggunakan energi alternatif yang berasal dari panel surya sebagai opsi pengisian daya pada 
komponen alat yang ada pada pemberi pakan ikan otomatis seperti NodeMCU dan power supply 
serta memanfaatkan sampah daur ulang sebagai bahan-bahan perakitan pakan ikan otomatis 
berbasis IoT. 

Pembaharuan yang peneliti lakukan pada sistem pakan otomatis budidaya ikan lele Sistem 
Bioflok untuk membantu peningkatan hasil panen menggunakan sistem pakan otomatis serta 
memaksimalkan kinerja pada produktifitas pemberian pakan ikan.  Dengan inovasi penambahan 
kompenen alat dan pennggunaan energi alternatif sebagai opsi sumber daya listrik yang dapat 
dijadikan acuan inovasi, ramah lingkungan serta berkelanjutan pada pengelolaan Budidaya Ikan 
Lele Sitem Bioflok Desa Negeri Sakti. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Metode pengumpulan data berupa 
tinjuan pustaka, wawancara, dan observasi. Sedangkan pengembangan sistem menggunakan 
metode Design Science Research yang berguna menganalisis perbaikan yang ada pada alat 
pemberi pakan ikan otomatis berbasis IoT yang ada pada budidaya ikan lele sistem Bioflok pada 
Desa Negeri Sakti. DSR bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan baru yang berguna untuk 
mencapai tujuan (Gregor & Zwikael, 2024) yang peneliti inginkan dan harapan untuk adanya 
inovasi pada pengembangan teknologi IoT yang sudah diterapkan pada Alat pemberi pakan ikan 
otomatis berbasis IoT.  

3.1 Pengumpulan Data 

1. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka adalah membaca, menganalisis, dan memilah-milah literatur untuk 
mengidentifikasi atribut penting, metodologi ini tidak secara langsung menangani objek yang 
diteliti, tetapi secara tidak langsung mengakses informasi dari berbagai literatur, yang secara 
umum disebut sebagai "metode non-kontak”(Lin, 2009). Pengumpulan data dilakukan dengan 
mencari berbagai literatur seperti buku, jurnal, penelusuran media internet ataupun dokumen 
yang berkaitan dengan judul penelitian.  
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2. Wawancara 

Metode wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian yang 
melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang mendalam tentang suatu topik atau fenomena tertentu (Sinaga et al., 2024). 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara atau berdiskusi dengan narasumber, 
dilakukan pada 3 Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang mengelola alat pemberian pakan 
otomatis berbasis IoT yang diterapkan dalam budidaya ikan lele sistem Bioflok Desa Negeri Sakti. 
Ketiga mahasiswa tersebut berasal dari prodi Sistem Informasi yang mengikuti UKM Probotik 
sebagai wadah organisasi dalam perancangan alatnya.  Hal ini dilakukan bertujuan untuk 
mendapatkan data-data yang valid, selanjutnya data-data yang telah dikumpulkan disusun 
menjadi basis aturan yang akan digunakan dalam sistem pakar. 

3. Metode Observasi 

Menurut (Hardani, 2023) observasi adalah teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
mengamati aktivitas yang sedang berlangsung. Observasi terbagi menjadi tiga yaitu observasi 
partisipatif, observasi terus terang terang dan observasi tidak terstruktur (Ariyanti et al., 2022). 
Dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipatif dengan cara peneliti mendengarkan dan 
menulis data yang dijelaskan oleh narasumber. Observasi dapat memberikan informasi real time 
tentang keadaan dalam penerapanalat pakan ikan berbasis IoT pada kolam ikan bioflok. 
Observasi dilakukan di desa Negeri Sakti, Pesawaran, Lampung. 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Menurut (Peffers et al., 2007) Design Science Research Method (DSRM) adalah panduan 
standar untuk penelitian yang terkait dengan desain sebuah layanan dalam bentuk sistem 
informasi. DSRM menyajikan penggabungan dari prosedur, prinsip, dan praktik. Penggabungan 
ini diperlukan untuk menjalankan penulisan dan memenuhi tiga tujuan tersebut secara konsisten 
dengan melakukan proses literatur. DSRM menyediakan model proses nominal untuk melakukan 
penulisan DSRM, dan menyediakan model mental untuk menyajikan dan mengevaluasi penulisan. 
DSRM memiliki lima tahapan yaitu: 

 Identifikasi Masalah dan Motivasi Identifikasi terhadap permasalahan yang terjadi untuk 
memberikan solusi berupa sebuah sistem informasi.  

 Penentuan Tujuan Penelitian, adalah satu atau beberapa buah tujuan dari penelitian yang akan 
dilakukan. 

 Perancangan Dan Pengembangan Solusi, Pada tahapan ini yaitu melakukan desain dan 
implementasi untuk solusi yang ditawarkan.  

 Desain dan implementasi, dapat mencakup desain dan implementasi perangkat lunak maupun 
beserta dengan desain dan implementasi jaringan komputer untuk media pelengkap 
perangkat lunak yang bersangkutan. 

 Pengujian, dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana aplikasi yang 
dikembangkan dapat berjalan dengan baik sesuai fungsionalitasnya. Pengujian juga 
bermanfaat untuk mengukur sejauh mana aplikasi dapat menyelesaikan masalah dan sesuai 
dengan keinginan pengguna. 

 Komunikasi/Evaluasi, dilakukan dengan cara mempublikasikannya dalam bentuk artikel atau 
jurnal. 

3.3 Data 

Data yang didapat pada penelitian ini berupa komponen sensor Panel surya, dan beberapa 
bahan daur ulang. Data yang dikumpulkan berfungsi sebagai komponen penunjang yang akan 
dipasang pada Alat Pemberian Pakan Ikan Otomatis Berbasis IoT. Selain itu terdapat juga 
beberapa data terkait kompenen lain yang ada pada alat pemberian pakan ikan otomatis berbasis 
IoT dalam penelitian ini: 
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Tabel 1. Sumber Data Penelitian 

No Nama Komponen Hardware  Nama Komponen Software 
1 Arduino IDE 6. DC Jack Power Adaptor 1. Arduino IDE 
2 Motor Servo 7. Driver Motor (L2986) 2. Aplikasi Blynk 
3 Node MCU ESP8266 8. 3d box   
4 Kabel Jumper 9. Bahan daur ulang   
5 Power Supply     

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode Design Science Research Methode (DSRM) yang 
menghasilkan data sebagai berikut: 

4.1 Identifikasi Masalah dan Motivasi 

Dari hasil observasi peneliti yang telah dilakukan pada Alat Pemberian pakan ikan otomatis 
berbasis IoT pada Budidaya Kolam Ikan Lele Sistem Bioflok yang ada di Desa Negeri Sakti, 
didapatkan beberapa masalah yang masih dihadapi oleh mahasiswa sistem informasi UIN Raden 
Intan Lampung sehingga mempengaruhi kinerja dan hasil yang diharapkan. 

 Ketergantungan pada sumber listrik: Masalah selanjutnya yang dihadapi adalah 
pemborosan listrik, narasumber mengatakan dengan adanya sistem bioflok pada kolam yang 
memerlukan aerator sebagai penghasil oksigen serta mempertahankan flok yang terbentuk 
dalam kolam, membuat terjadinya pemborosan listrik yang ada di budidaya ikan lele sistem 
bioflok. Terutama dengan dibuatkannya alat pemberi pakan ikan otomatis berbasis IoT yang 
memerlukan pengisian daya pada sistemnya, hal tersebut menjadi suatu permasalahan yang 
belum ditangani oleh mahasiswa Sistem Informasi UIN Raden Intan Lampung. 

 Masalah Desain Mekanis: Desain mekanis alat pemberi pakan ikan otomatis berbasis IoT 
yang menerapkan mekanisme penaburan konvensional, dapat menyebabkan masalah. 
Kurangnya maintenance pada alat pakan dapat mengakibatkan pakan akan lengket atau stuck 
dalam alat sehingga tidak dapat terdistribusi dengan baik. Permasalahan ini terjadi pada 
peralatan dan desain yang tidak memperhitungkan jenis makanan dan kondisi lingkungan 
seperti kelembaban tinggi yang dapat menyebabkan kompresi makanan. 

 Masalah pemeliharaan: Pemeliharaan peralatan pemberian pakan sering kali diabaikan dan 
kinerjanya menurun seiring berjalannya waktu. Komponen seperti motor, sensor, dan 
mekanisme distribusi umpan dapat aus atau rusak jika tidak dirawat dengan baik, sehingga 
mengakibatkan peralatan menjadi kurang andal saat digunakan. 

4.2 Purpose Penelitian 

Dengan adanya beberapa masalah yang telah terindentfikasi pada Alat Pemberi Pakan Ikan 
Otomatis berbasis IoT yang ada pada budidaya Ikan Lele Sistem Bioflok ini, Penulis mengusulkan 
adanya inovasi dari tiap masalah yang ada. 

 Peneliti mengusulkan penggantian daya yang awal mula berasal dari saklar listrik beralih 
menggunakan panel surya sebagai pemberi daya yang disalurkan kedalam baterai alat 
pemberi pakan ikan otomatis.  

 Peneliti mengusulkan penggantian daya yang awal mula berasal dari saklar listrik beralih 
menggunakan panel surya sebagai pemberi daya yang disalurkan kedalam baterai alat 
pemberi pakan ikan otomatis. Penggunaan bahan daur ulang yang dapat di integrasikan dan 
dimanfaatkan menjadi komponen alat yang dapat mengatasi pengelolaan sampah disekitar 
area kolam.  

 Dan yang ketiga menyelesaikan permasalah terkait desain mekanis yang ada pada alat 
pemberi pakan ikan otomatis berbasis IoT. 
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4.3 Perancangan Dan Pengembangan Solusi 

Pada tahapan ini dilakukan pemodelan sistem dari data yang sudah ada dari pengumpulan 
data sehingga data tersebut dapat dijadikan acuan dalam proses selanjutnya. Penambahan 
komponen alat ini pertama-tama adalah dengan membuat gambaran model melalui software 
inventor dengan aplikasi. 

 

Gambar 1 Gambar Flowchart Perancangan dan Pengembangan Solusi Pada Alat Pemberi pakan 
ikan otomatis berbasis IoT 

Gambar 3. Menjelaskan tentang alur penelitian mengenai Implementasi Alat Pemberian Pakan 
Ikan Otomatis Berbasis IoT Pada Budidaya Ikan Lele Sistem Bioflok Yang Ramah Lingkungan Dan 
Berkelanjutan, dimulai dengan pengumpulan data yang menggunakan tiga teknik sekaligus yaitu 
Wawancara terhadap narasumber, Studi Literatur, dan Observasi langsung ke tempat budidaya 
kolam ikan sistem Bioflok yang ada di Desa Negeri Sakti. Peneliti menemukan data-data yang 
kemudian di olah menggunakan Metode Desain Science Research yang perlu melalui beberapa 
tahapan terlebih dahulu. Peneliti mengidentifikasi masalah yang masih dihadapi setelah 
diterapkannya alat pemberi pakan ikan otomatis berbasis IoT yang berkaitan dengan 
pembororsan listrik dan juga kurangnya pengolahan limbah daur ulang pada lingkungan kolam 
ikan, kemudian mengemukakan tujuan peneliti dalam melakukan pengumpulan data dan 
pengolahan data yang telah didapatkan. Setelah itu peneliti merancang sebuah gagasan atau ide 
inovasi yang berguna sebagai bahan perbaikan dalam penelitian ini. Penliti merancang adanya 
penambahan komponen baru yaitu menggunakan panel surya sebagai salah satu inovasi yang 
dapat digunakan sebagai pengganti pengisian daya yang dibutuhkan oleh alat pemberi pakan ikan 
otomatis yang memerlukan daya listrik sebagai aliran daya pada beberapa komponen nya 
sepeerti power supply dan NodeMCU. Selain itu peneliti juga mendeskripsikan tentang kerja alat 
pemberi pakan ikan otomatis berbasis IoT dan melakukan pendesainan ulang terhadap alat IoT 
tersebut. Setelah adanya rencana untuk me-maintenance atau dilakukannnya perbaikan pada alat 
dan telah diterapkannya juga panel surya sebagai komponen pembantu serta mengolah 
penggunaan limbah daur ulang yang ada di sekitar kolam sebagai penunjang alat pemberi pakan 
ikan otomatis. Dilakukannya pengujian terhadap alat yang dijelaskan secara narasi, apabila 
terjadi kegagalan dalam melakukan uji coba terhadap alat maka peneliti akan melakukan 
perancangan ulang terhadap ide gagasan yang telah diterapkan. Apabila pengujian alat telah 
berhasil diterapkan maka peneliti akan melakukan evaluasi terhadap penelitian yang beliau 
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lakukan dengan cara mengkomunikasikannya kepada narasumber atau meminta pendapat 
mengenai perubahan yang nampak setelah diterapkannya ide gagasan yang peneliti beri pada 
perbaikan alat pemberi pakan ikan otomatis berbasis IoT tersebut. Lalu peneliti menuliskan 
kekurangan pada penelitiannya dan memberi saran terbaik terhadap peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan kembali terkait konteks yang sama yaitu Alat pemberi Pakan Ikan Otomatis 
berbasis IoT. 

4.4 Desain dan Implementasi 

1.  Desain Mekanik Wadah Pemberi Pakan: 

 

Gambar 2  Alat Pemberian Pakan Ikan Otomatis Berbasis IoT 

Pada Gambar 2 Menjelaskan tentang Alat pemberian pakan ikan otomatis berbasis IoT dengan 
menggunakan Bahan daur ulang yang ramah lingkungan. Adapun penjelasan tentang komponen 
dan mekanisme alat pemberian pakan antara lain:  

 Arduino IDE digunakan sebagai otak penggerak semua komponen alat yang ada dalam sistem 
pemberi pakan otomatis selain itu berfungsi menerima sinyal wifi dan sebagai pemberi 
notifikasi pada aplikasi Blynk IoT. 

 Untuk penyebaran pakan guna pakan tidak terkumpul dalam satu area saja menggunakan 
Motor DC sebagai alat penyebar yang disambungkan dengan Driver Motor L2986. 

 Modul NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler digunakan untuk mengolah data 
menggunakan Arduino IDE. Hasil pembacaan sensor jarak oleh NodeMCU sinyal ke relay untuk 
menggerakkan motor DC.  

 Proses buka dan tutup katup wadah pakan yang ada dalam ember digerakkan dengan motor 
servo yang memiliki delay 0,5 – 1 detik/buka kali tutup. 

 Kabel yang digunakan merupakan kabel jumper yang berfungsi konduktor listrik yang 
menyambungkan listrik kebeberapa komponen alat. 

 Penggunaan power supply digunakan sebagai penambah daya pada Motor Servo karena 
membutuhkan daya yang lebih besar. 

 Notifikasi pemberian pakan ikan akan dikirIm melalui email yang terdaftar dalam aplikasi atau 
website Blynk IoT pada dua kali pemberian pakan yaitu pukul 06.00 pagi WIB dan pukul 18.00 
WIB. 

 Ember digunakan sebagai wadah penampung pakan ikan. 

 Paralon yang sudah dibentuk sedemikian rupa digunakan sebagai jalur keluarnya pakan ikan 
untuk didistribusikan kedalam kolam.  

 Penggunaan wadah plastik untuk melindungi komponen sistem yang terintegrasi menjadi satu 
agar melindungi dari air atau hambatan lainnya. 
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2. Desain Elektronik Panel Surya  

 

Gambar 3 Komponen Tambahan Dalam Sitem pemberian pakan otomatis berbasis IoT 

 Panel surya dipilih berdasarkan kapasitas daya yang diperlukan untuk mengoperasikan alat. 
Panel surya dihubungkan ke pengontrol pengisian daya yang mengelola pengisian baterai. 

 Penggunaan stepdown berfungsi sebagai tempat koversi volt yang berasal dari panel surya ke 
arduino. Adanya step down menjadi komponen yang penting karena panel surya tidak bisa 
langsung terhubung dengan arduino IDE yang dapat menyebabkan penerimaan Volt dari panel 
surya ke arduino terlalu tinggi dan mengakibatkan arduino menjadi cepat rusak. Yang dimana 
Volt yang berasal dari panel surya dapat mencapai 6,5 Volt atau tergantung dari sinar matahari 
dan dengan adanya nya stepdown ini mengubah tingginya tegangan Volt tersebut menjadi 
netral yang rata-rata sebanyak 5 Volt. 

 Fungsi dari kabel RB digunakan sebagai penyalur tegangan volt yang diberikan panel surya ke 
stepdown.  

 Kabel biru dan hijau yang ada pada arduino dihubungkan ke stepdown sebagai tempat input 
Volt yang diberikan stepdown ke bagian Arduino yang bernama power, bagian positif akan 
dimasukkan ke dalam pin 5V Arduino dan bagian negatif akan dimasukkan ke bagian Ground 
(GND). 

 Sistem dirancang untuk menyimpan energi dari panel surya ke dalam baterai lithium-ion atau 
sejenisnya. Pengontrol pengisian daya digunakan untuk mencegah overcharging dan 
memastikan daya disuplai secara efisien ke seluruh komponen. 

 Distribusi Daya: Daya dari baterai digunakan untuk mengoperasikan mikrokontroler, power 
supply, motor, dan modul Wi-Fi yang memungkinkan koneksi IoT. 

4.5 Pengujian 

1. Pengujian Panel Surya dan Sistem Daya 

 Pengujian Pengisian Daya: Panel surya dipasang di bawah sinar matahari dengan baterai 
terhubung melalui pengontrol pengisian daya. Arus pengisian yang dihasilkan oleh panel 
surya diukur untuk memastikan efisiensi pengisian. 

 Uji Operasional Berkelanjutan: Sistem dijalankan selama satu hari penuh dengan hanya 
menggunakan daya dari baterai yang diisi oleh panel surya. Penggunaan daya dari sistem 
pakan otomatis dicatat, serta status baterai dipantau melalui aplikasi Blynk. 

 Panel surya harus dapat mengisi daya baterai hingga kapasitas penuh dalam waktu yang wajar 
(dengan asumsi kondisi cuaca cerah). 

 Sistem harus dapat beroperasi selama 24 jam tanpa interupsi dengan daya yang disediakan 
oleh baterai, yang diisi ulang oleh panel surya. 

2. Pengujian alat pakan otomatis, setelah panel surya dipasang 

 Pengujian dilakukan selama beberapa hari dengan variasi kondisi cuaca (cerah, berawan, 
hujan). Panel surya mampu mengisi daya pada Arduino IDE yang digunakan untuk 



Mezan el-Khaeri Kesuma et al 
(Implementasi Alat Pemberian Pakan Ikan Otomatis Berbasis IoT) 

 
9 

menyalakan beberapa komponen alat dalam sistem pemberi pakan otomatis seperti power 
supply. 

 Pada kondisi cuaca cerah, panel surya dapat menghasilkan daya sebesar 5V dan mengisi 
baterai dengan efisiensi pengisian rata-rata 85%. 

 Pada kondisi berawan, daya yang dihasilkan menurun menjadi sekitar 3.7V dengan efisiensi 
pengisian sekitar 50%. 

 Pada kondisi hujan, daya yang dihasilkan turun drastis hingga 2V, yang hanya cukup untuk 
mempertahankan daya baterai tanpa melakukan pengisian penuh 

 Waktu pengisian Pada kondisi cuaca cerah, waktu pengisian baterai penuh dari 20% hingga 
100% memerlukan sekitar 4-5 jam. Pada kondisi berawan, waktu pengisian meningkat 
menjadi 8-10 jam untuk pengisian penuh. 

 Sistem tetap dapat beroperasi dengan normal selama 24 jam dengan hanya mengandalkan 
panel surya untuk pengisian daya, asalkan baterai terisi penuh sebelum digunakan. Pada 
kondisi di mana sinar matahari terbatas, sistem masih bisa beroperasi tetapi dengan cadangan 
daya yang lebih rendah, mengharuskan penjadwalan ulang untuk waktu pengisian pakan yang 
optimal. 

 Dengan penambahan panel surya, sistem berhasil mengurangi ketergantungan pada sumber 
daya listrik eksternal, sehingga lebih efisien dan ramah lingkungan. Konsumsi daya dari 
komponen sepertipower supply, motor servo, dan modul Wi-Fi dioptimalkan untuk 
menghemat daya, memungkinkan sistem bekerja lebih lama dalam sekali pengisian. 

 Koneksi ke aplikasi Blynk tetap stabil selama pengujian, dengan panel surya mampu menjaga 
pasokan daya ke NodeMCU atau ESP8266 yang digunakan.  

 Pengujian menunjukkan bahwa meskipun daya dari panel surya tidak optimal pada kondisi 
berawan, sistem tetap dapat mengirim dan menerima data dari Blynk tanpa gangguan. 

4.6 Komunikasi/ Evaluasi 

Setelah penerapan komponen tambahan yaitu Panel Surya selesai dikembangkan. Pada 
tahapan evaluasi ini pengguna Alat pemberi pakan ikan otomatis berbasis IoT pada budidaya ikan 
lele sistem Bioflok Desa Negeri Sakti yang telah di maintenance ulang menghasilkan kinerja yang 
makin baik setelahnya. Dengan penambahan fitur komponen pada Alat Pemberi Pakan Ikan 
Otomatis tersebut tujuan peneliti cukup sukses dengan kinerja dan produktifitas alat yang 
semakin bertambah.  

4.7 Pembahasan 

Dalam penelitian ini dapat mengatasi permasalahan pada pemberian pakan ikan otomatis 
menggunakan pengendalian pemberian pakan ikan berbasis IoT. Untuk penggunaan energi 
alternatif pada NodeMCU dengan panel surya, dapat mengisi baterai untuk meminimalisirkan 
penggunaan Listrik yang dapat menambah biaya operasional pada budidaya ikan, panel surya 
yang digunakan perlu disinari matahari selama kurang lebih 24 jam sebelum mengisi baterai 
pada NodeMCU. Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai Alat Pemberi 
Pakan Otomatis berbasis IoT oleh (Ariana et al., 2023; Jaenul et al., 2022; Kasoni et al., 2023; 
Nugraha et al., 2024; Rahayu et al., 2023; Surahman et al., 2021), memiliki perbedaan dengan 
penelitian ini dengan mengemukakan ide gagasan atau penemuan (finding) yang dideskripsikan, 
yaitu: 

 Penggunaan Panel surya sebagai pengganti daya pada komponen alat pemberi pakan ikan 
otomatis berbasis IoT.  

 Pengelolaan Limbah daur ulang sebagai penunjang pada alat pemberi pakan ikan otomatis 
berbasis IoT 

 Pengelolaan lele pada sistem Bioflok dengan tambahan beberapa komponen seperti panel 
surya memberikan efek kepada hasil panen yang menghasilkan kriteria yang lebih baik 
dibandingkan dengan hasil panen sebelumnya. Serta penemuan ini dapat menghemat biaya 
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operasional khususnya biaya listrik pada pengelolaan budidaya ikan lele sistem Bioflok Desa 
Negeri Sakti. 

Setelah dilakukan evaluasi maka perlu dilakukan maintenance atau perbaikan berupa 
pengecekan berkala terkait alat pemberian pakan ikan otomatis dan isi ulang pakan ikan 1-2 
minggu sekali. Temuan yang ada pada penelitian ini mengungkapkan perbaikan pada system 
pakan dengan adanya penambahan penggunaan panel surya sebagai energi alternatif pengisian 
daya akan menghasilkan alat yang hemat energi dan mengurangi pemborosan listrik 
konvensional. 

5. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan penggunaan energi alternatif pada panel surya yang 
dialirkan sebagai pengisian daya memberikan opsi terbaik sebagai energi terbaharukan. Saran 
untuk peneliti selanjutnya adalah agar peneliti dapat lebih melanjutkan penelitian pada budidaya 
ikan berbasis pemberian pakan otomatis dengan adanya pembaharuan terbaru seperti pertama, 
menggunakan sensor load cell atau sensor timbang lainnya yang berguna untuk menakar takaran 
pakan agar tidak adanya pemborosan terhadap pakan, kedua penelitian selanjutnya diharapkan 
mampu membahas teknologi yang ada pada sistem kolam ikan Bioflok seperti mengukur Ph air, 
Suhu Air, atau pendeteksi keberhasilan Flok pada kolam 
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